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ABSTRAK 
 

Sri firdayanti. Pengaruh Pemahaman Masyarakat 

Dalam Jual Beli Cengkeh Terhadap Praktek Ihtikar Di Desa 

Saotengah Kecamatan Tellulimpoe. Skripsi Sinjai: Program 

Studi Ekonomi Syariah, Fakultas Ekonomi dan Hukum Islam 

UIAD Sinjai, 2023. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

pemahaman masyarakat dalam jual beli dapat mempengaruhi 

praktek ihtikar di Desa Saotengah Kecamatan Tellulimpoe. 

Dalam penelitian ex post facto ini, metode kuantitatif 

digunakan. Studi ini melibatkan 90 petani cengkeh dari 920 

orang, yang merupakan hanya 10% dari populasi. Untuk tujuan 

penelitian ini, metode rumus slovin digunakan. Semua data 

dikumpulkan melalui angket dan dicatat. Selanjutnya, data diuji 

menggunakan regresi linier sederhana. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendapatan 

ihtikar di Desa Saotengah, Kecamatan Tellulimpoe dipengaruhi 

oleh pemahaman masyarakat tentang jual beli. Dengan nilai 

Thitung 2,147 di atas 1,662, temuan ini menunjukkan bahwa 

pemahaman masyarakat tentang jual beli (X) memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap praktek ihtikar (Y). 

 

Kata kunci: Pemahaman masyarakat, jual beli, praktek 

ihtikar 
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BAB I 

PENDAHULUAN    

A. Latar Belakang Masalah 

Jual beli adalah aktivitas atau kegiatan yang 

dilakukan oleh masyarakat secara rutin, karena pada 

prinsipnya manusia dalam berintraksi membutuhkan orang 

lain dan akan terus melakukan aktivitas yang berdampak 

secara ekonomi pada dirinya, keluarganya dan 

lingkungannya. Dalam memenuhi kebutuhannya yang 

beraneka ragam, manusia melakukan berbagai cara, Salah 

satunya adalah perdagangan. Jual beli adalah interaksi 

sosial yang didasarkan pada syarat dan syarat tertentu.  

Orang-orang sadar bahwa perdagangan terjadi 

dalam peradaban sebelum ada orang. Selain memberikan 

keuntungan pribadi, jual beli membantu ekonomi 

menjangkau masyarakat luas. (Minarsi, 2021). 

Kedua belah pihak menjual barang. Siapa pun 

dapat membeli dan menjual karena, pada intinya, ini 

melibatkan transaksi antara penjual dan pembeli dengan 

tujuan mencapai keuntungan bagi kedua belah pihak. Di 

mana saja bisa terjadi aktivitas jual beli. Kemajuan 

teknologi telah mempercepat pembelian dan penjualan. Ide 

jual beli adalah yang paling cocok untuk 
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diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari umat 

Islam karena akan membawa kebahagiaan dalam transaksi 

dan keuntungan yang signifikan dalam bisnis secara 

keseluruhan. Hanya sedikit orang yang memahaminya. 

Masyarakat membuat keputusan sebaliknya. Banyak 

individu, terutama umat Islam, terjebak dalam jual beli 

yang dilarang oleh Allah SWT, klaim Suretno (2018). 

Salah satu komoditi pertanian yang sangat 

menguntungkan adalah cengkeh. Banyak digunakan di 

industri untuk membuat rokok kretek dan di farmasi untuk 

membuat minyak atsiri. Selain itu, cengkeh adalah tanaman 

yang kaya akan khasiat dan manfaat kesehatan karena 

perindustrian, sehingga banyak orang di daratan timggi 

membudidayakannya.  

Ikhtikar atau penimbungan barang merupakan 

kebutuhan masyarakat yang berakibat fatal dalam 

perdagangan cengkeh. Peningkatan harga yang tidak wajar 

akan terjadi ketika masyarakat menjadi konsumen dan 

kesulitan memenuhi kebutuhan mereka. Meskipun 

pedagang dan perusahaan lainnya dapat berbisnis untuk 

mendapatkan keuntungan, Untuk mendapatkan 

keuntungan, Islam selalu mengutamakan norma dan etika, 
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memungkinkan setiap orang mencari nafkah secara halal. 

Aturan harus diperhatikan dan diikuti dengan benar. 

Penjual yang melakukan ihtikar barang, juga 

dikenal sebagai penimbunan barang, berusaha untuk 

memperkaya diri sendiri dengan menjual barang 

dagangannya dan menghasilkan keuntungan yang berlipat 

ganda. Untuk mencapai tujuan ini, penjual rela menunggu 

harga barang dagangannya meningkat untuk menjualnya. 

Ini adalah unsur jual beli yang tidak boleh dilakukan 

karena egois dan hanya melayani kepentingan Anda. 

melakukan bisnis secara tidak adil dan menghasilkan 

keuntungan, terutama dengan cara yang merugikan atau 

menguntungkan satu pihak. Tidak ada usaha yang dirujuk 

oleh Allah SWT. (Huzain, 2021). 

Dilarang oleh agama Islam bagi perusahaan untuk 

dengan sengaja menaikkan harga barang dagangan mereka 

untuk tujuan tertentu, salah satunya adalah untuk 

melakukan tindakan ihtikar dalam perdagangan jual beli. 

Tidak ada yang ingin rugi dalam perdagangan jual beli; 

semua ingin memperoleh keuntungan sebesar mungkin.  

Tingkat harga barang dalam Islam sepenuhnya 

bergantung pada teori permintaan dan penawaran. 

Pemerintah tidak boleh mengganggu mekanisme pasar jika 
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situasi pasar berada dalam situasi normal. Penawaran dan 

permintaan menentukan harga. Namun, karena krisis 

menyebabkan kurangnya ketersediaan bahan, pemerintah 

harus intervensi di pasar untuk mengetahui apakah harga 

bahan melonjak (Sholichah, 2022). 

Karena akan memiliki dampak yang sangat 

negatif terhadap ekonomi masyarakat, Islam sangat 

melarang adanya praktik ihtikar. Salah satu efek dari 

praktik ini adalah membuat keadaan ekonomi semakin 

kacau karena harga bahan pokok meningkat. Menurut 

hukum ekonomi, harrga barang akan naik dan permintaan 

akan berkurang jika ketersediaan barang menurun. 

Kondisi iklim dan topografi Provinsi Sulawesi 

Selatan sangat cocok untuk perkebunan cengkeh. Sulawesi 

Selatan juga berada di antara dua belas provinsi yang 

sangat memengaruhi pertumbuhan, pembangunan, dan 

produktivitas tanaman cengkeh (Minarsi, 2021). Salah satu 

daerah di Provinsi Sulawesi Selatan yang memiliki potensi 

untuk mengembangkan cengkeh adalah Desa Saotengah. 

Hal ini disebabkan oleh pertumbuhan ekonomi di Desa 

Saotengah Kecamatan Tellulimpoe, yang merupakan 

bagian penting dari pembangunan ekonomi karena 

sebagian besar masyarakat masih bergantung pada 



5 

 

 

pertanian, terutama penanaman cengkeh. Hasil observasi 

awal menunjukkan bahwa perdagangan cengkeh di Desa 

Saotengah mengalami banyak fenomena praktek ihtikar 

selama proses jual beli. 

Dengan demikian, sangat penting bagi penulis 

untuk menyelidiki praktik ihtikar dalam jual beli cengkeh 

karena banyak masyarakat yang melakukannya tanpa 

menyadari efeknya. Karena itu, penulis memilih judul 

penelitian “Pengaruh Pemahaman Masyarakat Dalam 

Jual Beli Cengkeh Terhadap Praktek Ihtikar Di Desa 

Saotengah Kecamatan Tellulimpoe”. 

B. Rumusan Masalah 

Setelah latar belakang masalah di atas, rumusan 

masalah adalah sebagai berikut: Apakah pemahaman 

masyarakat dalam jual beli mempengaruhi praktek ihtikar 

di Desa Saotengah Kecamatan Tellulimpoe. 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk membuktikan bahwa  terdapat pengaruh 

pemahaman masyarakat dalam jual beli dapat 

mempengaruhi praktek ihtikar di Desa Saotengah 

Kecamatan Tellulimpoe. 
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D. Manfaat  Penelitan 

1. Manfaat teoritis: dapat memberikan pemikiran 

kepada institusi dan menjadi referensi untuk 

penelitian berikutnya.  

2. Manfaat praktis: dapat memberikan wawasan yang 

luas dan pemahaman yang tepat bagi masyarakat di 

Desa Saotengah Kecamatan Tellulimpoe. 

3. Memenuhi persyaraatan untuk mendapattkan gelar 

sarjana (S1) di Fakultas Ekonomi dn Hukum Islam 

Institut Ag 
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BAB II 

KAJIAN TEORI  

A. Kajian Pustaka 

1. Pemahaman masyarakat dalam jual  beli 

a. Penegertian pemahaman jual beli 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

istilah "pemahaman" berasal dari kata "paham", 

yang berarti "pengetahuan banyak" dan 

"memahami", yang berarti "proses, cara, perbuatan, 

atau memahami". Pemahaman juga dapat 

didefinisikan sebagai memahami dengan benar apa 

yang kita ketahui. 

Pemahaman adalah proses mencapai suatu 

tujuan dengan menggunakan apa yang telah kita 

ketahui untuk membangun sudut pandang baru. 

Selain itu, pemikiran adalah proses berpikir, yang 

merupakan gejala jiwa yang dapat membangun 

hubungan antara apa yang kita ketahui dengan 

masalah tertentu. (Pratiwi, 2019). 

b. Jenis-jenis pemahaman masyarakat 

Ada beberapa jenis pemahaman dibagi 

menjadi tiga yaitu : 
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1) Menafsirkan berarti memahami arti kata atau 

kalimat tidak hanya menurut kenyataannya, 

tetapi menggunakan pendapat orang lain.  

2) Mengekstrapolasi berarti memperluas data tanpa 

mengorbankan pola kecenderungan data yang 

ada. 

3) Menerjemahkan yaitu menyalin suatu bahasa ke 

bahasa lain. Menerjemahkan juga bisa diartikan 

menjelaskan satu persatu dari setiap bahasa. 

c. Faktor yang mempengaruhi pemahaman 

masyarakat  

Faktor-faktor berikut mempengaruhi 

pemahaman: 

1) Fakor internal 

a) Usia  

Salah satu faktor yang 

mempengaruhi usia, menurut Abu 

Ahmad, adalah daya ingat. Dari uraian 

ini, dapat disimpulkan bahwa 

peningkatan pemahaman seseorang dapat 

dipengaruhi oleh bertambahnya usia. 
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b) Pengalaman  

Pengalaman adalah sumber 

pemahaman, atau metode untuk 

memahami dengan benar. Oleh karena 

itu, pengalaman pribadi juga dapat 

digunakan sebagai upaya untuk 

memahami.  

2) Faktor eksternal  

a) Penididikan  

Wied Hary menyatakan bahwa 

kemampuan seseorang untuk menyerap 

dan memahami apa yang mereka pelajari 

juga dipeengaruhi oleh tingkat 

pendidikan mereka; umumnya, semakin 

tinggi tingkat pendiddikan seseorang, 

semakin baik pemahamannya. 

b) Lingkungan  

Tempat seseorang tinggal adalah 

salah satu faktor yang mempengaruhi 

cara mereka berpikir. Pengalaman yang 

mereka alami di sana akan memengaruhi 

cara mereka berpikir.  
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c) Informasi  

 Menurut Reed Hary, informasi 

mempengaruhi pemahaman orang, 

bahkan orang yang tidak cukup 

pendidikan, jika mereka memperolehnya 

dari berbagai sumber, seperti televisi, 

radio, dan surat kabar. (Pratiwi, 2019). 

2. Definisi jul beli 

a. Pengertian jual  beli 

Al-bai, nama lain untuk jual beli, berasal 

dari istilah "barter", yang mengacu pada 

perdagangan satu produk dengan produk lainnya. 

Ungkapan "membeli dan menjual" dapat merujuk 

pada penjualan dan perolehan apa pun. 

Ungkapan "membeli dan menjual", 

bagaimanapun, digunakan dalam konteks topik oleh 

akademisi tertentu. Imam Hanafi mendefinisikan 

jual beli sebagai pertukaran produk atau properti 

dengan cara tertentu, atau dari sesuatu yang disukai 

untuk sesuatu yang sama nilainya. Kemungkinan 

yang menguntungkan antara lain menghindari 

transaksi yang melibatkan komoditas yang 

merugikan para pihak, seperti dirham. 
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b. Dasar hukum jual beli 

Al-Qur'an dan Al-Sunnah, serta ijma' para 

ulama dan umat Islam, memberikan landasan 

hukum yang jelas bagi jual beli sebagai bagian dari 

mu'amalah. Padahal, salah satu cara terbaik untuk 

saling mendukung adalah dengan jual beli, yang 

merupakan mu'amalah dan ummah. (mustofa, 

2016). 

1) Dsar dalam Al-Qur’an 

a) Firman Allah dalam surat Al-Baqarah ayat 

275 : 

مََّ الْبيَْعََّ اٰللّهَّ وَاحََل َّ بٰوا َّ وَحَر   الر ِّ
Terjemahnya: 

 

“Allah telah menghalalkan jual beli 

dan mengharamkan riba” 

 

b) Firman Allah dalam surat Al-Baqarah ayat 

198 

ب ِّكهنَّْ  نَّْر  َّهِّ  ناَحٌَّانََّْتبَْتغَهوْاَّفضَْلًا  ليَْسََّعَليَْكهنَّْجه

Terjemahnya:  

 

“Tidak ada dosa bagimu untuk 

mencari karunia (rezeki hasil   

perniagaan dari Tuhanmu” 
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2) Dasar dalam Al-Sunnah 

Dasar hukum yang berasal dari Al-Sunnah yaitu 

“Nabi SAW ditanya tentang mata 

pencaharian yang paling baik. Beliau 

menjawab. „Seseorang bekerja dengan 

tangannya dan setiap jual-beli yang 

mabrur”. (HR. Bajjar, Hakim 

menyahihkannya dari Rifa’ah Ibn Rafi) 

c. Rukun dan syarat jual beli 

Suatu perjanjian jual beli harus memenuhi 

sejumlah persyaratan agar dianggap sah dan dapat 

dilaksanakan. Rukun adalah sebutan untuk 

beberapa barang. Ulama Hanafiyah mengklaim 

bahwa rukun jual beli hanyalah ijab. Mereka 

berpendapat bahwa kesediaan untuk bertukar 

produk adalah aspek yang paling mendasar dari 

proses pembelian dan penjualan. Akibatnya, jual 

beli dianggap berlangsung jika ijab telah terjadi. 

Semua hal yang berkaitan dengan ijab dapat 

ditemukan, termasuk pihak yang berakad, barang 

jual beli, dan nilai tukarnya. 

Akad jual beli harus memenuhi empat 

syarat, sesuai Jumrah Ulama: para pihak dalam 
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akad (penjual dan pembeli); waspada (pengucapan 

persetujuan dan persetujuan); barang yang 

dipindahkan; dan nilai tukar untuk penggantian 

barang. Sebaliknya, transaksi jual beli harus 

memenuhi empat syarat: akad harus dipenuhi 

(syurut al-in iqad), harus dilaksanakan (syurut al-

nafadz), harus sah (syurut al-sihhah), dan harus 

mengikat (syurut al). 

Pertama, syruh al-in-'iqad syarat-syarat 

yang diperlukan untuk terciptanya suatu kontrak 

harus dipenuhi. Empat persyaratan harus dipenuhi 

untuk setiap pembelian atau penjualan: pembeli 

atau penjual, barang yang dibeli atau dijual, dan 

tempat terjadinya transaksi. Dua dari persyaratan 

ini berkaitan dengan pihak yang melakukan 

transaksi atau kontrak, sedangkan persyaratan 

ketiga menyangkut tempat atau pengaturan 

transaksi: 

1) Agar suatu transaksi dapat diterima dan 

dihalalkan oleh Hanafiyah, maka pihak yang 

melakukannya harus berilmu atau mumayiz. 

Transaksi yang dilakukan oleh pihak yang tidak 

cerdas dilarang. 
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2) Harus ada lebih dari satu pihak yang terlibat 

dalam transaksi karena tidak mungkin satu pihak 

dapat melaksanakan kewajiban memberi dan 

menerima sekaligus dari suatu kontrak. 

Syarat akad hanya satu, ijab dan qabul harus 

sesuai, tetapi ada juga syarat akad harus dipenuhi 

dalam satu majelis. Tujuan transaksional harus 

mematuhi dua syarat:  

1) Produk yang dipertukarkan juga harus dimiliki 

secara lengkap atau sah. Karena tidak ada 

kepemilikan penuh, maka haram menjual 

barang-barang seperti terik matahari, air asin 

yang masih ada di laut, atau pasir di tengah 

gurun. 

2) Penyerahan barang wajib dilakukan pada saat 

transaksi. Karena tidak bisa diberikan kepada 

pelanggan, hewan liar seperti burung di langit, 

ikan di laut, atau makhluk lain, tidak bisa dijual.  

Ada tiga syarat untuk ijab dan kabul, 

yaitu: 

1) Orang yang cakap hukum harus menjalankan 

ijab dan kabul; 
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2) Kewajaran, mumayizz, dan pengetahuan tentang 

hak dan kesalahan seseorang adalah persyaratan 

bagi kedua belah pihak. Persetujuan yang 

sepadan baik jumlah maupun kualitasnya. 

Setiap pernyataan yang dibuat oleh pelanggan 

dijawab. Transaksi masih dapat diterima jika 

pembeli memberikan lebih banyak informasi 

daripada yang ditunjukkan penjual dalam 

penawarannya. Di sisi lain, jika tanggapan 

pembeli kurang panjang dari komitmen penjual, 

kesepakatan itu batal. Keterjangkauan sesuatu 

mencakup biaya dan metode pembayaran. 

3) Jika kedua pihak yang bertransaksi hadir pda 

wktu yang sama atau pda waktu yang terpisah, 

qabul dan ijab dilakukan dalam majelis yang 

sama. Ketika mereka berkenalan satu sama lain, 

ini berlaku. Artinya, untuk berbagai alasan, 

beberapa lokasi dapat dianggap sebagai satu 

pertemuan atau satu tempat dan waktu.  

Kedua, ada dua syarat yang harus dipenuhi 

oleh hukum jual beli (syurut al-nafadz): 
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1). kepemilikan dan kekuasaan. Ini berarti bahwa 

orang yang melakukan transaksi harus mampu 

membeli atau menjual barang secara sah.  

2) Barang yang dijual adalah milik sah sang 

penjual, tidak dimiliki oleh pihak lain. 

Ketiga, ada dua jenis syarat ketentuan dalam 

akad jual beli syarat umum. Syarat umum terdiri 

dari syarat-syarat berikut: 

1) Produk dan nilainya diketahui (nyata).  

2) Transaksi harus menghasilkan manfaat, maka 

transaksi tersebut tidak sah jika tidak. 

Namun, ada empat syarat khusus, yaitu: 

1) Penyerahan pokok transaksi; barang tersebut 

mungkin dapat dipindahkan atau diberikan, 

tetapi ada kekhawatiran bahwa barang tersebut 

dapat rusak jika tidak segera diterima. 

2) Biaya produk dan penggantiannya sama. 

3) Kewajiban salam rapat, seperti membayar modal 

untuk pembelian dan penjualan saham. 

4) Item lain diganti dengan yang pertama (mustofa, 

2016). 
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d. Sksi dalam jual beli 

Jual beli dianjurkan  di hadapan saksi, 

berdasarkan firman Allah Qs. Al-Baqarah (2):282  

        

 
Terjemahnya:  

“Dan persaksikanlah apabila kalian 

berjual beli”.... 

 

Hal ini karena transaksi yang dilakukan di 

depan saksi dapat mencegah perselisihan dan silang 

pendapat. Tidak disarankan untuk memamerkan 

barang-barang murah kecuali barang itu mahal atau 

sangat penting. Imam Syafi'I Hanafiyah, Ayyub, 

dan Ishak semuanya setuju akan hal ini (Mardani, 

2012b). 

e. Khiyar dalam jual beli 

Baik untuk jual beli, gunakan khiyar. 

Kedua belah pihak berhak untuk memutuskan 

apakah tetap mempertahankan akad jual beli atau 

mengakhirinya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

20 Ayat 8 (Mardani, 2012). 
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3. Praktek Ihtikar 

a.  Pengertian Penimbunan Barang (Ihtikar) 

Ihtikar, juga dikenal sebagai penimbunan 

produk, adalah praktik pembelian komoditas dalam 

jumlah besar untuk mengurangi ketersediaannya di 

pasar, yang menaikkan harga barang yang 

terakumulasi dan menghasilkan banyak margin 

keuntungan. Menurut teori yang berbeda, Ihtikar 

membeli produk mahal dan menyimpannya, 

mengurangi pasokan pasar. 

Faktor-faktor yang menaikkan harga 

barang dan menyebabkan kesulitan bagi masyarakat 

umum harus dihilangkan untuk menjaga 

kepentingan umat Islam. Dalam hal penimbunan 

barang, prinsip "mengelakkan segala hal yang 

menyusahkan" berfungsi sebagai standar. 

"Ihtikar" adalah ketika seseorang 

menyimpan barang, keuntungan, atau jasa dan tidak 

ingin menjualnya atau memberikannya kepada 

orang lain dengan syarat, meskipun komoditas, 

keuntungan, dan jasa tersebut dibutuhkan oleh 

masyarakat, negara, dll. Harga pasar melonjak 

secara signifikan karena stok barang terbatas atau 
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tidak ada lagi di pasar. Produk, keuntungan, atau 

jasa ini sangat dibutuhkan pada saat itu oleh 

individu, negara, atau hewan. (Mutmainah, 2019). 

Berdasarkan pemaparan diatas, dapat 

disimpulkan bahwa ihtikar atau penimbungan 

barang  merupakan kegiatan yang dilakukan oleh 

seseorang yang memiliki usaha dengan menimbun 

suatu barang dengan tujuan mendapatkan 

keuntugan. 

b. Hukum penimbunan barang (ihtikar) 

Islam mempromosikan perdagangan bebas 

dan persaingan yang adil, tetapi secara mutlak 

melarang orang-orang yang egois dan 

mementingkan diri sendiri. 

Menurut prinsip universal Al Qur'an, 

agama Islam mengharamkan semua bentuk 

kejahatan, termasuk ihtikar. Ulama fikih 

mengandalkan pembenaran hukum ini untuk 

menentang ihtikar. Penimbunan barang diharamkan 

sebagaimana berikut ini: Berdasarkan ayat Al-

Qur'an dan Hadits, jelas bahwa penimbunan barang 

dilarang karena menimbulkan ancaman bagi yang 

melakukannya untuk mendapatkan keuntungan 



20 

 

 

finansial dengan memangsa rasa sakit orang lain, 

apakah mereka lapar atau bertelanjang kaki. Jumlah 

barang yang disimpan meningkat seiring dengan 

kebutuhan masyarakat akan barang tersebut. 

(Taqiyudin Hilman, 2018)  

c. Larangan Penimbunan Barang dalam Islam  

Penimbunan barang terjadi ketika 

seseorang menyimpan barang, keuntungan, atau 

jasa dan tidak ingin menjualnya kepada orang lain. 

Hal ini menyebabkan harga pasar melonjak drastis 

karena jumlah barang terbatas hilang dri psar, 

Padahal masyarakat sebenarnya membutuhkan 

produk, keunggulan, atau layanan tersebut. 

Penimbunan barang tidak hanya mencakup 

kepemilikan produk itu sendiri tetapi juga 

kelebihannya serta layanan yang disediakan oleh 

penyedia layanan dengan harga yang wajar. 

Nabi mendesak umat Islam untuk 

menyumbangkan sebagian dari pendapatan mereka 

untuk membantu kerabat dan tetangga mereka yang 

kurang beruntung. Dua jenis bantuan yang 

dimaksudkan Nabi adalah: 
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1. Perusahaan produsen mendistribusikan 

produknya kepada pengguna dan pelanggan 

agar produk jadi dapat dimakan oleh 

masyarakat umum. 

2. perusahaan distribusi menghasilkan uang dari 

penjualan produk yang tersebar. 

Penimbunan adalah tindakan menyimpan 

komoditas dengan tujuan kemudian menjualnya 

untuk mendapatkan keuntungan. Jika penimbunan 

barang-barang penting tidak dilarang oleh undang-

undang, pedagang membeli barang yang 

dibutuhkan orang dari distributor, menyimpannya 

sesuai kebutuhan, atau menjualnya kembali pada 

waktu yang tepat. Penimbunan produk haram 

mengacu pada praktek mengumpulkan kebutuhan 

untuk keuntungan sehingga individu tidak dapat 

memenuhi kebutuhan mereka (Mutmainah, 2019). 

d. Maqashid dan Illat larangan ihtikar  

Maksim berusaha mencari keuntungan 

sebanyak-banyaknya dipatahkan oleh kegiatan ini. 

Penjual pasar membeli barang, yang kemudian 

mereka jual kembali untuk mendapatkan 

keuntungan. Praktik ini melanggar etika dan 
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merugikan produsen dan pelanggan. (Karim 

Adiwarman, 2015). 

e. Macam-macam ihtikar 

Ulama mazhab Malikiyah, antara lain 

Hanabilah, Abu Yusuf, dan Ibnu Abidin, 

berpendapat bahwa larangan ihtikar mencakup 

segala barang yang dibutuhkan oleh banyak orang, 

tidak hanya makanan, pakaian, dan hewan. Namun 

ulama Syafi'iah dan Hanafi hanya menetapkan 

larangan ihtikar pada makanan, sedangkan ulma 

Han-abilah dan Imamah al-Gazali hanya 

menetapkan larangan ihtikar pada makanan karena 

yang diharamkan dalam nsh (ayat atau hadits) 

hanyalah makanan. (Wahyuni, 2021). 

f. Peran pemerintah dalam menangani praktek ihtikar 

sebagai upaya pemeliharaan stabilitas ekonomi 

Menurut ulama yang melarang ihtikar,  

1) Pemerintah memiliki otoritas untuk memaksa 

penjual untuk menjual barangnya dengan harga 

standar pasar jika terjadi ihtikar; dan,  

2) Jika pedagang membantah, hakim memiliki 

otoritas untuk menyita barang dagangan 

pedagang. 
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3) Pemerintah harus melakukan upaya pencegahan 

dan perbaikan 

4) Pemerintah harus menetapkan harga komoditas 

yang adil (Taqiyudin Hilman, 2018). 

B. Hasil Penelitian Relevan 

Beberapa peneliti telah meneliti pengaruh 

pemahaman masyarakat tentang jual beli terhadap peraktek 

ihtikar, dan penelitian relevan ini berhubungan dengan 

peneliti yang akan datang: 

1. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Meichio 

Lesmana et al. (2020), "Analisis Penerapan Etika Jual 

Beli Islam Dalam Meminimalkan Distorsi Pasar Pada 

Pasar Tradisional", Fokus penelitian ini adalah jual 

beli karena para pedagang di pasar telah mengikuti 

etika jual beli Islam, yaitu kejujuran dalam 

bertransaksi baik dalam hal kulitas maupin timbangan, 

kehalalannya produk yang dijual, sikap ramah tamah 

dan murah hati, dan tidak adanya persaingan yang 

tidak sehat. Penelitian ini, bagaimanapun, meneliti 

bagaimana etika jual beli Islam dapat digunakan untuk 

mengurangi distorsi pasar di pasar tranformasi. Di sisi 

lain, penulis meneliti bagaimana pemahaman tentang 



24 

 

 

jual beli cengkeh berdampak pada praktik ikhtiar di 

Saotengah Kecamatan Tellulimpoe. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Sindi Fitria Pratiwi 

(2019) dalam skripsi yang berjudul “Pemahaman 

Masyarakat Tentang Jual Beli Pupuk kandang” 

menyatakan bahwa beberapa komunitas di Kampung 

Agung Timur telah memahami ketentuan hukum Islam 

tentang jual beli pupuk kandang menurut pendapat 

ulama Islam seperti Mazhab Hanafiyah, Malikiyah, dan 

Hanabilah.  

Penelitian ini melakukan penelitian tentang jual beli, 

tetapi peneliti ini meneliti Pemahaman Masyarakat 

Tentang Jual Beli Pupuk kandang dan Praktek Ihtikar 

Di Desa Saotengah Kecamatan Tellulimpoe dan 

menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. 

3. Penelitian A-ulia Rac,hmi Prihatina Tesis “Jual Beli 

Berjangka Dalam Perspektif Hukum Ekonomi Syariah” 

tahun 2018 berpendapat bahwa transaksi di Desa 

Pesawaran Indah Kecamatan Way Ratai Kabupaten 

Pesawaran dilarang karena tidak mematuhi aturan jual 

beli dan prinsip jual beli dalam hukum ekonomi syariah. 

Karena ada situasi jual beli yang bertentangan dengan 

hukum Islam, bel ini dijual karena pembelinya tidak 
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dapat diandalkan, tidak memenuhi syarat, atau telah 

berubah. Transaksi ini juga menguntungkan pembeli 

semata. 

Jual beli merupakan variabel dalam persamaan 

penelitian ini. Penelitian ini, sebaliknya, menggunakan 

penelitian lapangan untuk mengkaji perdagangan 

berjangka dari sudut pandang hukum ekonomi syariah. 

Penulis lain menggunakan desain penelitian deskriptif 

kuantitatif untuk menyelidiki Pemahaman Masyarakat 

dalam Praktek Jual Beli Cengkeh di Desa Saotengah 

Kecamatan Tellulimpoe.  

4.  Menurut penelitian yang dilakukan oleh Sitti 

Mutmainah pada tahun 2019, "Penimbunan Barang 

Dagang Ditinjau dari Ekonomi Islam", penimbunan 

dilakukan menjelang Idul Fitri dan kemudian ditimbun 

selama satu hingga dua minggu. Hal ini disebabkan oleh 

kebutuhan masyarakat akan berbagai komoditas, seperti 

telur, gula, cabai, dan bahkan daging, selama 

pertengahan bulan Ramadhan. Tujuan penimbunan ini 

adalah untuk mendapatkan keuntungan yang berlipat 

ganda.  

Persamaan dari penelitian ini adalah melakukan 

penelitian tentang praktek ihtikar atau penimbunan 
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barang namun peneliti  ini meneliti tentang Penimbunan 

Barang Dagang Ditinjau Dari Ekonomi Islam dan 

menggunakan jenis penelitian deskritif kualitatif 

sedangkan penulis meneliti tentang Pemahaman 

Masyarakat Dlm Jul Bli Cengkeh Terhdap Praktek 

Ihtikar Di Desa Saotengah Kecamatan Tellulimpoe dan 

menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif.  

5. Penelitian yang dilakukan oleh inti Ulfi Sholichah 

(2022) dalam  penelitian yang berjudul “Menurut 

"Praktik ihtikar Dalam Perdagangan Pada Masa 

Pandemi Cocid-19 perspektif Hukum Islam dan Hukum 

Positif Di Indonesia", pembeli berbondong-bondong 

untuk membeli barang kebutuhan sehari-hari, dan 

pedagang menjual barang kebutuhan masyarakat untuk 

stok barang dengan tujuan mendapatkan keuntungan.  

Persamaan penelitian ini adalah menyelidiki 

praktik ihtikar. Namun, peneliti ini menggunakan 

metode penelitian deskritif kualitatif untuk menyelidiki 

Praktik Ihtikar Dalam Perdagangan selama Pandemi 

COVID-19 dari perspektif Hukum Islam dan Hukum 

Positif Indonesia. Sebaliknya, penulis menggunakan 

jenis penelitian deskritif kualitatif untuk menyelidiki 

Pemahaman Masyarakat Tentang Praktik Ihtikar Dalam 



27 

 

 

Pembelian Cengkeh Terhdap Di Desa Saotengah 

Kecamatan Tellulimpoe. 

C. Hipotesis 

Dari uraiyan di atas, hipotesis berikut dapat dibuat:  

Ho: Pemahaman masyarakat tentang jual beli cengkeh 

terhadap praktek ihtikat di Desa Saotengah 

Kecamatan Tellulimpoe tidak berpengaruh.  

Ha: Pemahaman masyarakat tentang jual beli cengkeh 

terhadap praktek ihtikat di Desa Saotengah 

Kecamatan Tellulimpoe berpengaruh. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis penelitian 

Penelitian empiris yang sistematik yang 

disebut penelitian ex post facto adalah penelitian yang 

tidak memiliki kontrol langsung terhadap variabel 

bebas (variabel independen) karena manifestasi 

fenomena telah terjadi atau karena fenomena sulit 

dimanipulasi. Baik randomisasi maupun manipulasi 

tidak dapat melakukan kontrol ex post facto langsung. 

Akibatnya, hubungan hipotetikal yang dibuat atau 

dipikirkan oleh peneliti ini tidak dapat diuji dengan 

yakin.  

Studi ini disebut sebagai "penelitian sesudah 

kejadian" berdasarkan istilah "ex post facto", yang 

berarti "dari apa yang dilakukan setelah kenyataan". 

Studi ini juga disebut sebagai penelusuran setelah 

fakta. Penelitian ex post facto adalah jenis penelitian di 

mana variabel bebas muncul setelah variabel terikat 

ditemukan. 
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Metode ex post facto dapat digunakan jika 

peneliti yakin bahwa variabel bebas telah diperlakukan 

sebelumnya. Dalam bidang pendidikan, ini banyak 

digunakan karena metode eksperimen tidak dapat 

meneliti semua masalah pendidikan. Peneliti ex post 

facto dapat melihat bagaimana dua atau lebih variabel 

bebas berinteraksi satu sama lain atau berinteraksi satu 

sama lain untuk menentukan bagaimana masing-

masing variabel bebas mempengaruhi variabel terikat. 

(Hikmawati, 2017). 

2. Pendekatan Penelitian 

Penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian 

yang menggunakan analisis data angka untuk 

mendapatkan informasi tentang apa yang ingin 

diketahui. Aprilia (2019) Penelitian lapangan ini 

dilakukan di Desa Saotengah di Kecematan 

Tellulimpoe. Penelitian ini melihat bagaimana petani 

cengkeh di Desa Saotengah, Kecamatan Tellulimpoe, 

mempengaruhi pemahaman masyarakat tentang jual 

beli cengkeh dan praktik ihtikar. 

B. Definisi Variabel 

1. Variabel independen (X) dalam penelitian ini 

adalah pemahaman masyarakat tentang jual beli 
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jual beli adalah pertukaran harta dengan harta untuk 

kepemilikan, menukar barang dengan barang atau 

uang dengan dasar saling merelakan.  

2. Variabel dependen (Y) dalam penelitian ini adalah 

praktik ihtikar, yang berarti bahwa para pedagang 

menyimpan barang dagangan mereka untuk 

menunggu harga barang dagangan mereka naik. 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

Desa Saotengah di Kecamatan Tallulimpoe 

adalah lokasi penelitian ini. Penelitian diharapkan 

berlangsung kurang lebih dua bulan. Dalam penelitian ini 

penulis akan meneliti tentang “Pengaruh Pemahaman 

Masyarakat Dalam Jual Beli Terhadap Praktek Ihtikar Di 

Desa Saotengah Kecamatan Tellulimpoe”. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi adalah area generalisasi yang terdiri dari objek 

atau subjek yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian diambil kesimpulan 

tentangnya. Populasi mencakup tidak hanya jumlah 

individu, tetapi juga semua kualitas atau karakteristik 

dari objek atau subjek yang dipelajari (Sugiono, 2017). 

Studi ini menyelidiki para petani cengkeh di Desa 

Saotengah, Kecamatan Tellulimpoe. Ada 920 kepala 
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keluarga petani cengkeh di Desa Saotengah, yang 

merupakan populasi dari penelitian ini, menurut profil 

kependudukan yang dikumpulkan dari Kantor Desa 

Saotengah.   

2. Jumlah dan karakteristik sampel membentuk populasi 

sampel. Jika populasi besar dan penelitian tidak dapat 

mempelajari semua yang ada di dalamnya karena 

keterbatasan dana, tenaga, atau waktu, peneliti dapat 

menggunakan sampel dari populasi. Dari sampel ini, 

kesimpulan yang dibuat dapat diterapkan pada 

populasi secara keseluruhan. Dengan demikian, 

sampel populasi harus representatif (mewakili) 

(Sugiono, 2017). Sampel penelitian adalah petani 

cengkeh yang melakukan proses jual beli. Jumlah 

sampel atau responden penelitian ditentukan dengan 

rumus slovin:  

n = 
N 

1 + (N.E
2
) 

 

Dimana : 

n  =Besaran sampel 

N =Besaran populai 
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e =Nilai kritis (batas ketelitian) yang diinginkan 

(persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan 

penarikan sampel) . 

Nilai e =  0,1 (10%) utuk populasi dalam jumlah besar 

Nilai e = 0,2 (20%) utuk populasi dalam jumlah kecil 

Jumlah sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini ditetapkan berdasarkan rumus 

sebelumnya, yaitu: 

 

  

  

  

 = 90 kk 

Jumlah total sampel adalah 90 kk petani 

cengkeh di Desa Saotengah, berdasarkan perhitungan 

dengan rumus dengan nilai kritis 10%. Sampling 

proporsional tidak diperlukan karena subjek penelitian 

hanyalah Desa Saotengah, yang berada di Kacamatan 

Tellulimpoe. Metode pengambilan sampelnya adalah 
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purposif, yang berarti sampel hanya diambil dari satu 

desa. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Langkah-langkah berikut digunakan untuk 

mendapatkan data dari berbagai sumber:     

1. Kuesioner, juga disebut angket, adalah teknik 

pengumpulan data yang menggunakan sejumlah 

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 

untuk meminta pendapat mereka. Metode ini efektif 

jika peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan 

diukur dan apa yang diharapkan responden. Selain 

itu, kuesioner cocok digunakan dengan populasi 

responden yang cukup besar dan tersebar di seluruh 

wilayah. Kuesioner dapat berupa pernyataan atau 

pertanyaan tertutup atau terbuka, dan dapat dikirim 

secara langsung kepada responden atau melalui pos 

atau internet.Sugiono (2016) 

2. Dalam metodologi penelitian sosial, dokumentasi 

adalah salah satu cara pengumpulan data. Sumber 

dokumentasi sangat penting untuk penelitian sejarah 

karena mereka pada dasarnya adalah alat untuk 

menelusuri data historis.(Bungin, 2005) 
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F. Instrumen Penelitian  

Penelitian ini menggunakan alat seperti instrumen 

penelitian untuk mengukur fenomena alam dan sosial 

yang diamati. Fenomena ini disebut variabel penelitian 

(Bungin, 2005): 

1. Lembar kuesioner/Angket 

Peneliti menggunakan lembar atau angket yang 

berisi pertanyaan untuk mendapatkan informasi dari 

responden tentang subjek penelitian lapangan. 

Metode penelitian adalah skala likert. Skala Likert 

adalah alat yang dapat digunakan untuk mengukur 

pendapatan, sikap, dan persepsi seseorang terhadap 

peristiwa sosial. Skala ini menggambarkan indikator 

variabel. Menurut Sugiono (2017). Setiap alat yang 

menggunakan skala likert menunjukkan hasil dari 

sangat positif hingga sangat negatif, yang dapat 

mencakup kata-kata seperti: 

Sangat tidak stuju = 1 

Tidak stuju   = 2 

Rgu-ragu  = 3 

Setuju    = 4 

Sangat setuju  = 5  
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2. Dokumentasi  

Pengumpulan data dengan dokumentasi 

menghasilkan catatan yang relevan dengan penelitian 

sehingga data dikumpulkan secara menyeluruh dan 

tidak hanya berdasarkan perkiraan. Penulis 

menggunakan data dari berbagai sumber, yang 

memberikan informasi tentang masalah yang dikaji. 

(Bungin, 2005). 

G. Uji Instrumen 

a. Uji Validitas 

Untuk dianggap valid, uji validitas ini 

menentukan validitas kuesioner yang akan digunakan 

untuk mengukur variabel penelitian. Kuesioner harus 

dapat menunjukkan atau mengukur variabel penelitian. 

Dengan kata lain, validitas adalah ukuran tingkat 

kevalidan suatu alat yang telah ditetapkan. Menilai 

korelasi antara skor konstruk atau variabel dapat 

dilakukan untuk mengukur validasi. Dalam kondisi di 

mana n adalah jumlah sampel dan k adalah konstruk 

dengan alpha 0,05, ketika uji signifikan akan dilakukan 

dengan cara membandingkan nilai r hitung dan r tabel. 

Jika nilai r tabel lebih besar dari r hitung dan hasilnya 
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adalah positif, maka variabel tersebut valid. (Ghozali, 

2018). 

b. Uji Realibilitas 

Uji reliabilitas menilai kuensioner yang terdiri 

dari konstruk dan variabel. Jika jawaban seseorang 

terhadap pernyataan konsisten atau stabil dan diberikan 

secara berkala, kuensioner dikatakan handal atau 

kredibel, menurut Ghozali (2018). 

Salah satu cara untuk mengukur realibilitas 

adalah dengan melihat koefisien Cronbach Alpha. Jika 

koefisien Cronbach Alpha lebih besar dari 0,6, maka 

pernyataan yang digunakan untuk menilai masing-

masing variabel dapat dipercaya. Salah satu metode 

untuk mendapatkan pemahaman tentang ukuran 

kemantapan alpha adalah sebagai berikut: 

1. Nilai alfa Cronbach 0,00 hingga 0,20 menunjukkan 

bahwa itu kurang reliabel;  

2. Nilai alfa Cronbach 0,21 hingga 0,40 menunjukkan 

bahwa itu agak reliabel;  

3. Nilai alfa Cronback 0,42 hingga 0,60 menunjukkan 

bahwa itu cukup reliabel;  

4. Nilai alfa Cronback 0,61 hingga 0,80 menunjukkan 

bahwa itu reliabel; dan  
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5. Nilai alfa Cronback 0,81 hingga 1,00 menunjukkan 

bahwa itu sangat reliabel.(Putri, 2022). 

H. Teknik analisis Data 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji normalitas 

Ada beberapa cara untuk mendekati 

normalitas, ditunjukkan oleh penyebaran data 

(titik) pada sumbu diagonal dari grafik dasar 

pengambilan keputusan uji normalitas. Jika data 

tersebar di sekitar diagonal dan mengikuti arah 

garis diagonal, atau jika garis histrogram tidak 

menunjukkan pola distribusi normal, maka 

model regresi tidak memenuhi asumsi 

normalitas. Metode Kolmogorov-Smirnov, yang 

menggunakan kurva P-Plots dengan asumsi 

bahwa data variabel distribusi dinyatakan 

normal, digunakan untuk menentukan 

normalitas data. Keyakinan bahwa keadaan yang 

memiliki nilai probabilitas lebih besar dari 0,05 

dianggap normal. (Putri, 2022). 

b. Uji Linaritas 

Uji linearitas itu bertujuan untuk 

mengetahui apakah ada hubungan linear atau 
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secara signifikan antara dua variabel. Uji ini 

biasanya diperlukan untuk anlisis korlasi atau 

regresi linear. dengan aplikasi SPSS versi 25. 

Test For Linearity digunakan dengan taraf 

signifikansi 0,05. Aturan pengambilan 

keputusan menyatakan bahwa jika nilai 

signifikansi atau probabilitas lebih dari 0,05, 

distribusi data berpola tidak linear; sebaliknya, 

jika nilai signifikansi atau probabilitas kurang 

dari 0,05, distribusi data berpola linear. 

(Supardi, 2017). 

2. Regresi Linier Sederhana 

Studi ini menerapkan regresi linear sederhana. 

Metode ini digunakan untuk melihat kontibusi antara 

pengaruh pendapatan petani cengkeh sebagai variabel 

terikat dan biaya produksi sebagai variabel bebas. 

Menurut Putri (2022), tujuan persamaan regresi ini 

adalah untuk menentukan besarnya variabel terikat 

bersama dan variabel bebas yang sudah diketahui. 

Ada dua variabel independen (X) dan satu 

variabel dependen (Y) dalam regresi linear sederhana. 
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Y=a+βx+e 

Dimana: 

Y : Variabel Dependen (Praktek Ihtikar) 

a  : Konstanta 

β  : Koefisien batasan regresi 

X : Variabel Independen (Jual Beli) 

e  : Standar  Error   

3. Uji Prsial (Uji t) 

Uji partial, atau uji t, dilakukan dengan 

membandingkan nilai thitung dengan ttabel. 

Kriteria uji t adalah sebagai berikut:  

- jika nilai t hitung lebih besar dari t tabel, hipotesis 

ditolak 

- jika nilai t hitung lebih rendah dari t tabel hipotesis 

diterima, yang berarti bahwa variabel indenpenden 

tidak mempengaruhi veriabel dependen (Wibowo, 

2010). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umu Lokasi Penelitian 

1. Sejrah Desa Saotengah 

Saat ini, Desa Saotengah hanyalah sebagian kecil 

dari area yang cukup besar sebelum dipisahkan dan 

dibagi menjadi beberapa desa. Pd masa kerajaan itu 

persekutuan dengan Raja-raja Tellu Limpoe dan Pitu 

Limpoe, itu adlah sebuah kampung pertemuan antara 

Kampung Kalobba dan Kampung Korong, atau lebih 

dikenal sebagai Ompoe, sebelum berubah menjadi dusun 

Lappae.  

2. Pendidikan  

Pendidikan menghadapi banyak masalah, termasuk 

kualitas pendidikan yang buruk, tingkat partisipasi 

masyarakat yang rendah, keterbatasan sarana dan 

prasarana, kekurangan tenaga pengajar, dan tingginya 

tingkat putus sekolah. 

5. Kondisi Ekonomi   

Perekonomian Desa Saotengah sebagian besar 

didukung oleh berbagai pekerjaan yang dilakukan oleh 

warganya. Beberapa pekerjaan ini termasuk PNS, TNI, 
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Polri, guru swasta, guru honor, karyawan swasta, 

pedagang, wirausaha, pensiun, tukang kayu, tukang batu, 

dan sebagainya: 

Tabel 4.1 

Jumlah penduduk berdasarkan mta pencaharian 
 

 No Pekerjaan 
Jnis Kelamin 

Laki-laki Perempuan 

1. Petani 863 57 

2. Buruh tani 4 1 

3. Pegawai negeri sipil 17 15 

4. Pedagang barang kelontong 3 1 

5. Peternak 3 1 

6. Nelayan 4 0 

7. Montir 3 0 

8. Perawat swasta 0 3 

9. Bidang swasta 1 2 

10. TNI 2 0 

11. POLRI 5 0 

12. Pengusaha kecil,menengah dan 

besar 

15 3 

13. Guru swasta 6 19 

14. Seniman/artis 1 0 

15. Pedagang keliling 0 2 
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16. Tukang batu 12 0 

17. Karyawan perusahaan swasta 18 1 

18. Karyawan perusahaan 

pemerintah 

1 1 

19. Wiraswasta 153 81 

20. Tidak mempunyai pekerjaan 

tetap 

68 64 

21. Belum bekerja  204 217 

22. Pelajar 621 610 

23. Ibu rumah tangga  3 986 

24. Purnawirawan /pensiun  3 3 

25. Perangkat desa 6 1 

26. Buruh harian lepas 3 0 

27. Pengusaha perdagangan hasil 

bumi 

0 2 

28. Kontraktor  2 0 

29. Jasa pengobatan alternative 0 1 

30. Sopir 21 0 

31. Jasa penyewaan peralatan desa 1 0 

32. Tukang jahit 2 15 

33. Tukang kue 1 1 

34. Karyawan honorer 11 26 

35. Pialan 1 0 

36. Wartawan 1 0 
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37. Tukang cukur 1 0 

38. Tukang las 4 0 

39. Tukang listrik 1 0 

40. Apoteker 1 1 

41. Gubernur 0 1 

42. Wakil bupati 1 0 

43. Pelaut 1 0 

44. Satpan/security 3 0 

Jumlah penduduk menurut 

pencaharian pokok 

4.186 orang 

Sumber: Profil Desa Saotengah, 2022 

7. Sarana Pendidikan dan Ibadah 

1) Pendidikan 

Pendidikan sangat penting untuk meningkatkan 

kesadaran masyarakat dan ekonomi secara 

keseluruhan; tingkat pendidikan yang tinggi 

meningkatkan kecakapan. 

Ketersediaan pendidikan yang memadai dan 

kesadaran masyarakat tentang pentingnya pendidikan 

formal dan nonformal adalah dua faktor yang 

memengaruhi peningkatan kualitas pendidikan. Tabel 

berikut menggambarkan sarana pendidikan di desa 

Saotengah secara rinci: 
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Tabel 4.2 

Sarana Pendidikan Desa Saotengah 

 

No  Nama sekolah 

1. TK Negeri Lappae  

2. SD Negeri 48 Lappae 

3. SD Negeri 174 Tanaeja 

4. MI Koro 

5. SMP 19 Sinjai 

Sumber: Profil Desa Saotengah, 2022 

2) TempatIbadah  

       Tabel berikut menunjukkan daftar 13 mesjid yang ada di 

Desa Saotengah: 

Tabel 4.3 

Nama-nama Mesjid yang ada di Desa Saotengah 

 

No Nama- nama mesjid Lokasih  

1. Nurul Karim Dusun Lappae 

2. Babul „Afiat Dusun Lappae 1 

3. Tarikatul Jannah Dusun Lappae 1 

4. Nurul Ihram Dusun Lappae 1 

5. Jabal Nur Dusun Bukit 

6. Imadul ijtihad Dusun Bukit 
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7. Darul Istiqomah Dusun Bukit 

8. Baburrahman Dusun Mattoangin 

9. Khaerah Ummah Dusun Mattoangin 

10. Al-Ikhlas Dusun Mattoangin 

11. Al-Mairij Dusun Mattoana 

12. Sunnatul Na‟im Dusun Mattoana 

13. Darul Mu‟min Dusun Mattoana 

Sumber: Profil Desa Saotengah, 2022 

B. Hasil Penelitian 

1. Responden penelitian 

Penelitian ini melibatkan sembilan puluh responden, yang 

terdiri dari berikut: 

Tabel 4.4 

Data responden penelitian 

No  Umur Jenis kelamin 

Laki-laki Perempuan  

1 0-20 Tahun - - 

2 20-40 Tahun 1 - 

3 40-60 Tahun 24 65 

    

Jumlah 25 65 

  Sumber: Hail Olah Data SPSS V26 
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2. Uji Instrumen 

a. Uji Validitas Pemahaman Masyarakat 

dalam Jual Beli (X) 

Dalam kondisi di mana n adalah jumlah 

sampel dan k adalah konstruk dengan alpha 

0,05, uji signifikan dilakukan dengan 

membandingkan nilai r tabel dan r hitung. 

Variabel ini valid jika  nilai r tabel lebih besar 

dari r hitung dan jika nilai r tabel positif. 

Perhitungan dilakukan menggunakan SPSS 

V.26. 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Validitas Pemahaman Masyarakat 

Dalam Jual Beli 

Nomor 

Item 

r Hitung r Tabel Keterangan 

  1 0,430 0,207 Valid 

2 0,397 0,207 Valid 

3 0,489 0,207 Valid 

4 0,309 0,207 Valid 

5 0,365 0,207 Valid 

6 0,353 0,207 Valid 

7 0,314 0,207 Valid 

8 0,228 0,207 Valid 

9 0,205 0,207 Valid 
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10 0,245 0,207 Valid 

11 0,214 0,207 Valid 

12 0,247 0,207 Valid 

13 0,415 0,207 Valid 

 Sumber. Hasil Oleh Data SPSS V.26. 

Menurut hasil perhitungan uji validitas 

pengelolahan data, yang dapat dilihat di tabel 4.5 

di atas, semua item memiliki koefisien yang lebih 

besar dari nilai r table = 0,207. Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan, 

semua indikator dan variabel tersebut valid. 

b. Uji Validitas praktek ihtikar (Y) 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Validitas Praktek Ihtikar 

Nomor item r Hitunga r Tabel Ketengan 

1 0,725 0,207 Valid 

2 0,609 0,207 Valid 

3 0,610 0,207 Valid 

4 0,324 0,207 Valid 

5 0,469 0,207 Valid 

6 0,381 0,207 Valid 
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7 0,230 0,207 Valid 

8 0,341 0,207 Valid 

9 0,251 0,207 Valid 

10 0,438 0,207 Valid 

11 0,332 0,207 Valid 

    Sumber. Hasil Oleh Data SPSS V.26. 

Seperti yang ditunjukkan oleh hasil 

perhitungan uji validitas pengelolahan data di atas, 

ada kemungkinan bahwa koefisien dari setiap item 

ujian lebih besar dari nilai r table = 0,207. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa secara 

keseluruhan, semua indikator dan variabel ini 

valid. 

3. Hasil uji realibilitas 

a. Variabel X ( pemahaman msyarakat dalam 

jual beli) 

Untuk uji realibilitas, jika nilai 

cronbach's alpha lebih dari 0,05, instrumen 

penelitian dianggap reliabel atau konsisten. 

Jika nilai cronbach's alpha kurang dari 0,05, 

instrumen penelitian dianggap tidak reliabel 

atau tidak konsisten. 
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Table 4.7 

Hasil Uji Reliabilitas Pemahaman 

Masyarakat Dalam Jual Beli 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,623 13 

      Sumber. Hasil Oleh Data SPSS V.26. 

Menurut hasil uji reliabilitas yang 

ditunjukkan pada table 4.7 di atas, setiap 

variabel menunjukkan cronbach alpha yang 

lebih besar daripada Cronbach alpha = 0, 

623, atau rtabel sebesar 0,207. Oleh karena 

itu, dapat disimpulkan bahwa semua 

indikator variabel tersebut secara 

keseluruhan cukup akurat. 

b. Variabel Y (praktek ihtikar) 

Tabel 4.8 

 Uji Reliabilitas Praktek Ihtikar 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,704 11 

          Sumber. Hasil Oleh Data SPSS V.26. 
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Hasil uji reliabilitas, yang dapat dilihat 

pada table 4.8 di atas, menunjukkan bahwa 

semua variabel memiliki cronbach alpha 

yang lebih besar daripada Cronbach alpha = 

0, 704, atau rtabel sebesar 0,207. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa semua 

indikator variabel tersebut secara 

keseluruhan dapat dipercaya. 

4. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

1) Uji normalitas 

Jika variabel terikat (pemahaman 

masyarakat tentang jual beli), variabel bebas 

(praktek ihtikar), atau keduanya memiliki 

distribusi normal dalam model regresi, uji 

normalitas digunakan. Untuk uji normalitas, 

tingkat kesahalan pengambilan keputusan 

ditetapkan pada 5% = 0,05. Menurut kriteria 

pengambilan keputusan Kolmogrof-

Smirnov, nilai signifikan di bawah 0,05 

menunjukkan bahwa data tidak memiliki 

distribusi normal, dan nilai signifikan di atas 

0,05 menunjukkan bahwa data memiliki 

distribusi normal.  
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a) Variabel X 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Normalitas 

Variabel  Monte Carto Sig. 

(2-tailed) 

Pemahaman masyarakat 

dalam jual beli 

0,112 

      Sumber. Hasil Oleh Data SPSS V.26.           

Berdasarkan tabel 4.9 Nilai N= 90 

jumlah sampel yang diamati ada 17 sample data. 

Nilai P= 0,112. Jadi nilai P (0,112) > 0,05 maka 

data berdistribusi normal. 

b) Variabel y 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Normalitas 

Variabel  Monte Carlo Sig. (2-

tailed) 

Praktek ihtikar 0,338 

Sumber. Hasil Oleh Data SPSS V.26.           

Nilai residual dianggap berdistribusi 

normal jika signifikannya lebih dari 0,05, dan 

tidak normal jika signifikannya kurang dari 0,05. 

Hasil perhitungan data menunjukkan bahwa 

signifikannya adalah 0,338 di atas 0,05, sehingga 

nilai residual dianggap berdistribusi normal.  

b. Uji Linearitas 

Kaidah pengambilan keputusan, yang 

menggunakan uji linearitas pada taraf 

signifikansi 0,05, menyatakan bahwa jika nilai 
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signifikansi atau probabilitas lebih dari 0,05, 

distribusi data tidak linear, dan jika nilainya 

kurang dari 0,05, maka distribusi data 

berdistribusi linear. Dengan SPSS V 26. 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Linearitas 

Variabel  Signifikan  

Praktek ihtikar 0,579 

Pemahaman 

masyarakat dalam jual 

beli 

0,941 

Sumber. Hasil Oleh Data SPSS V.26.           

Hasil uji linearitas menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan linear antara pemahaman 

masyarakat tentang jual beli, atau variabel X, 

dan praktek ihtikar, atau variabel Y. Nilai 

signifikasi deviasi dari linearitas adalah 0,941 

lebih besar dari 0,05. 

5. Uji Regresi Linier Sederhana 

Untuk meningkatkan ukuran variabel 

bebas dan variabel terikat, analisis regresi 

digunakan. Y a + bx adalah persamaan umum 

regresi linier sederhana. 
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Tabel 4.12 

Hasil Uji Regresi Linier Sederhana 

Model  B T Sig 

Constant 23,,716 -2,049 0,043 

Pemahaman 

masyarakat 

dalam jual beli 

0,434 2,147 0,035 

          Sumber. Hasil Oleh Data SPSS V.26 

Nilai konstan (a) sebesar 23,716 dan 

nilai pemahaman masyarakat tentang jual beli 

(b/koefisien regresi) sebesar 0,434. Hasil 

pengujian regresi linier sederhana yang 

dilakukan dengan SPSS ditunjukkan pada tabel 

4.19. Selain itu, hasil dapat dimasukkan ke 

dalam persamaan regresi berikut: 

 Y = a + βx 

 Y = 23,716 + 0,434X 

 Diminta : 

 Y : Praktek Ihtikar 

 a : Konstanta 

 β : Koefisien Regresi 

 X : Pemahaman masyrakat dalam jual beli 

Hasil persamaan tersebut diterjemahkan 

menjadi konstanta sebesar 23,716, yang 
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menunjukkan bahwa variabel Pemahaman 

Masyarakat Dalam Jual Beli memiliki nilai 

konsisten sebesar 23,716. Variabel pemahaman 

masyarakat dalam jual beli cengkeh terhadap 

praktek ihtikar (X) adalah positif, menurut 

koefisien regresi X sebesar 0,434, yang 

menunjukkan bahwa ada penambahan 1% pada 

nilai pemahaman masyarakat dalam jual beli 

sebesar 0,434. Berdasarkan nilai signifikan dari 

tabel di atas, yang adalah 0,035 kurang dari 0,05, 

dapat disimpulkan bahwa variabel pemahaman 

masyarakat dalam jual beli cengkeh terhadap 

praktek ihtikar (X) adalah positif. 

6. Hasil uji hipotesis 

a. Uji T 

Tabel 4.13 

Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Model T Sig 

Pemahaman 

masyarakat dalam 

jual beli 

2,147 0,035 

 Sumber. Hasil Oleh Data SPSS V.26 
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Tabel 4.13 menunjukkan thitung pada 

pemahaman masyarakat tentang jual beli adalah 

2,147. Jika df = N-2 = 90-2 = 88, maka ttabel 

adalah 1,662Karena nilai thitung 2,147 lebih 

besar daripada nilai ttabel 1,662, maka thitung 

lebih besar daripada ttabel. Dari analisis data 

penelitian di atas, dapat dilihat bahwa 

pemahaman masyarakat tentang jual beli 

berdampak positif pada praktek ihtikar. Dengan 

demikian, hipotesis penelitian ini diterima dan 

HO ditolak. 

1) Untuk membuat keputusan, gunakan kaidah 

pengujian berikut: 1) Jika ttabel lebih besar 

dari ttabel, maka Ho ditolak dan Ha 

diterima, yang menunjukkan bahwa variabel 

X (pemahaman masyarakat tentang jual beli) 

memiliki pengaruh terhadap variabel Y 

(praktek ihtikar). (Sugiyono,2017). 

b. Uji F 

Tabel 4.14 

Hasil Uji F 

Model F Sig 

Regression 4,611 0,035 

   Sumber. Hasil Oleh Data SPSS V.26 
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Berdasarkan dari tabel 4.14  diketahui 

bahwa nilai fhitung = 4,611 adapun ftabel dengan 90 

responden dari 2 variabel yakni sebesar 3,951 

artinya, fhitung 4,661 > 3951 maka Ho ditolak. 

Kaidah pengujian berikut digunakan 

sebagai dasar untuk pengambilan keputusan:  

1) Jika fhitung lebih besar dari ftabel, maka Ho 

ditolak dan Ha diterima, yang menunjukkan 

bahwa variabel X (pemahaman masyarakat 

dalam jual beli) mempengaruhi variabel Y 

(praktek ihtikar).  

2) Jika fhitung kurang dari ftabel, maka Ho 

diterima dan Ha ditolak, yang menunjukkan 

bahwa variabel X (pemahaman masyarakat 

dalam jual beli) mempengaruhi variabel Y 

(praktek ihtikar). 

7. Besar pengaruh 

Tabel 4.15 

Hasil Uji Besar Pengaruh 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,223
a
 ,050 ,039 4,977 

a. Predictors: (Constant), pemamaham masyarakat dalam jual beli 
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b. Dependent Variable: praktek ihtikar 

          Sumber. Hasil Oleh Data SPSS V.26 

Koefisien determinan (R square) sebesar 0,039 

diperoleh dari output tersebut, yang ditunjukkan oleh 

tabel 4.15 sebagai nilai korelasi/hubungan (R) sebesar 

0,223. Jadi dapat diketahui bahwa pemahaman 

masyarakat dalam jual beli memiliki pengaruh 

terhadap praktek ihtikar yakni 22,3%. 

C. Pembahasan hasil penelitian 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa ada hubungan 

yang signifikan antara pemahaman masyarakat tentang 

jual beli dan praktik ihtikar di Desa Saotengah. Hasil uji 

regresi linier sederhana membuktikan hal ini. Diketahui 

bahwa nilai thitung 2,147 dan nilai ttabel 1662, dengan 

nilai 2,147 lebih besar dari 1662, yang berarti bahwa nilai 

thitung lebih besar dari ttabel. Oleh karena itu, keputusan 

Ha dan Ho diterima. Selain itu, diketahui bahwa nilai 

signifikan pemahaman masyarakat dalam jual beli 0,038 < 

0,05, dan besaran pengaruh pemahaman masyarakat dalam 

jual beli terhadap praktek ihtikar adalah 22,3% 

berdasarkan model Summary, dengan R Square = 0,223, 

atau 22,3%.  

Jual beli merupakan adanya intraksi penjualan dan 
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pembelian barang anatara penjual dan pembeli sesuai 

kesepakatan bersama. "Jual beli" dalam bahasa Arab 

berarti "saling bertukar". "Jual beli" adalah istilah yang 

digunakan untuk menggambarkan pertukaran barang 

antara satu sama lain dengan saling meridhoi atau 

memberikan hak milik dengan gantinya dengan cara yang 

diperoleh. Ridwan et al., 2023). 

Sehubungan dengan pengaruh pemahamn masyarakat 

dalam jual beli terhadap praktek ihtikar, dapat dilihat 

bahwa pemahaman masyarakat dalam jual beli dapat 

mempengaruhi praktek ihtikar karena mereka dapat 

memahami sesuatu dari berbagai sudut pandang, seperti 

objek jual beli yang diperoleh atau dilarang dalam islam. 

Studi sebelumnya yang didukung oleh Sindi Fitria 

Pratiwi menunjukkan bahwa ada pengaruh pada 

pemahaman masyarakat tentang jual beli pupuk kandang. 

(sindi fitria pratiwi,2019). Dilain pihak, Aulia Rahmi 

Prihatina, dalam penelitiannya bahwa adanya jual beli 

berjangka dalam prspektif  hukum ekonomi syariah (Sindi 

Fitria Pratiwi, 2018). 

Studi ini, didukung oleh penelitian yang relevan, 

menunjukkan bahwa pemahaman masyarakat tentang jual 

beli berdampak pada praktek ihtikar karena pemahaman 
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masyarakat tentang jual beli menekankan bahwa 

masyarakat mampu memahami dan memahami aturan jual 

beli Islam. 
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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan penelitian dan diskusi, dapat disimpulkan 

bahwa praktik ihtikar di Desa Saotengah Kecamatan 

Tellulimpoe dipengaruhi secara signifikan oleh faktor 

pemahaman masyarakat tentang jual beli. Variabel 

pemahaman masyarakat tentang jual beli hanya memiliki 

pengaruh kecil, karena hipotesis penelitian ini adalah Ha 

diterima dan Ho ditolak sebesar 22,3%. 

B. Saran 

  Dengan menyelesaikan skripsi ini, penulis menunjukkan 

seluruh kemampuan mereka dalam topik tersebut. Penulis 

mengusulkan bahwa "Pengaruh Pemahaman Masyarakat 

Dalam Jual Beli Cengkeh Terhadap Praktek Ihtikar Di 

Desa Saotengah Kecamatan Tellulimpoe": 

1. Masyarakat Desa Saotengah diharapkan dapat 

memperluas wawasan dan pengetahuan tentang Jual 

Beli. 

2. Pedagang di Desa Saotengah harus adil dan jujur saat 

menjual barang mereka. Mereka tidak boleh 
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menimbung barang yang dapat menyebabkan kerugian 

bagi masyarakat. 

3. Penulis mengakui bahwa ada kekurangan dalam 

penelitian ini, dan mereka berharap peneliti lain akan 

memperbaiki penelitian ini dengan menambahkan 

elemen atau variabel tambahan yang berkaitan dengan 

evaluasi kepuasan pelanggan. 
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Lampiran 1 

KISI-KISI INSTRUMEN 

Pengaruh Pemahaman Masyarakat Dalam Jual Beli Cengkeh 

Terhadap Praktek Ihtikar 

Di Desa Saotengah Kecamatan Tellulimpoe 

 

No Variabel 

Penelitian 

Indikato No 

Instrumen 

Jenis 

Instrumen 

1 Pemahaman 

masyarakat 

dalam jual beli 

a. Perilaku 

b. Keadilan 

c. Hukum 

d. Jujur  

1,2,3,4,5,6,

7,8,9,10,11,

12,13 

 

 

 

 

Angket 

Skala 

Liker 

 

2 Praktek ihtikat e. Menimbu

n stock 

f. Menjual 

dengan 

harga 

yang 

lebih 

tinggi 

g. Mengamb

il 

keuntung

an yang 

lebih 

tinggi 

14,15,16,17

,18,19,20,2

1,22,23,24 
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Lampiran 2 

INSTRUMEN PENELITIAN 

LEMBAR ANGKET 

 

Pengaruh Pemahaman Masyarakat Dalam Jual Beli Cengkeh 

Terhadap Praktek Ihtikar 

 Di Desa Saotengah Kecamatan Tellulimpoe 

 

Dngan Hormat, 

 Sebuhungan dengan penelitian yang dilakukan dalam 

menyusun tugas akhir berupa skripsi pada Institut Agama 

IslamMuhammadiyah Sinjai, maka dengan kerendahan hati 

peneliti memohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk 

mengisi angket berikut dengan jawaban yang sejujurnya. 

Peneliti bertanggung jawab penuh atas kerahasiaan informasi 

jawaban Bapak/Ibu/Saudara/i . 

Atas ketersediaan waktu da kerja samanya saya ucapkan terima 

kasih  

A. Identitas Responden 

Nama  :  

Jenis Kelamin : 

Usia   : 

Pekerjaan  : 

B. Petunjuk pengisian  

1. Bacalah dengan seksama setiap pertanyaan dalam 

angket ini sebelum memberikan jawaban. 
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2. Berikan tanda centang (√) tingkat persetujuan anda 

terhadap pertanyaan-pertanyaan berikut. Jawaban 

yang tersedia berupa Skala Liker yaitu 1-5 yang 

mempunyai arti : 

Keterangan skor 

Sangat Setuju 5 

Setuju 4 

Ragu-Ragu 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

 

a. Variabel pemahaman masyarakat dalam jual beli (X) 

 

No Pernyataan Alternatif Jawaban 

SS S RR TS STS 

1 Saya selalu melayani 

pembeli dengan sopan 

dan ramah 

     

2 Saya menghargai 

pembeli 

     

3 Menurut saya dalam 

melakukan penjualan 

kita harus setuju 

dengan adanya sistem 

ganti rugi 

     

4 Saya menjual cengkel 

yang berkualitas baik 

dan tidak rusak 

     

5 Saya tersenyum dan 

ramah terhadap 

pembeli 
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6 Saya tidak pernah 

membeda-bedakan 

pembeli 

     

7 Saya menjual cengkeh 

berdasarkan hukum 

yang berlaku 

     

8 Menurut saya kita 

harus memperlihatkan 

cengkeh tersebut 

sebelum pembeli  

membayaranya 

     

9 Saya setuju dengan 

adanya pertanggung 

jawaban dari barang 

yang dijual 

     

10 Menurut saya kita 

harus melakukan 

penjualan secara 

serahterima 

     

11 Saya harus jujur 

dalam melayani 

pembeli 

     

12 Menurut saya kita 

harus jujur pada saat 

menjual supaya 

pelanggan percaya 

dan akan menjadi 

pelanggan tetap 

     

13 Saya jujur dalam 

menakar cengekeh 

dan saat menimbang 
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b. Variabel praktek Ihtikar 

 

No Pernyataan Alternalif Jawaban 

SS S RR TS STS 

1 Saya tidak setuju jika 

melakukan  

penimbungan stock 

barang 

     

2 Saya tidak setuju 

dengan adanya 

penimbunan barang 

karena dapat 

mengakibatkan 

kenaikan harga 

     

3 Saya tidak setuju jika 

melakukan penimbunan 

barang karna dapat 

merugikan orang 

banyak 

     

4 Menurut saya jika 

terjadi penimbunan 

barang dapat 

mengakibatkan 

perusahaan baru masuk 

ke pasar 

     

5 Saya tidak setuju 

dengan menjual harga 

yang lebih tinggi 

     

6 Saya tidak setuju 

dengan menaikkan 

harga yang jauh lebih 

tinggi dengan pasaran 

     

7 Saya tidak setuju jika      
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melakukan kenaikan 

harga dengan cara 

berpatokan dengan 

orang lain 

8 Menurut saya kita tidak 

boleh menjual barang  

dengan harga yang 

terlalu tinggi karena 

dapat menyulitkan 

masyarakat. 

     

9 Saya setuju menjual 

cengkeh dengan  

mengambil keuntungan 

sebesar 10-30 % 

     

10 Saya tidak setuju jika 

mengambil keuntungan 

yang tinggi karena sifat 

tersebut termasuk riba 

     

11 Saya tidak setuju jika 

mengambil keuntungan 

yang lebih tinggi karena 

sama halnya merebut 

harta orang  dengan 

cara lain. 
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Lampiran 3 

Rekapitulasi Hasil Angket Pemahaman Masyarakat Dalam 

Jual Beli 

No 

Respon

den 

Pemahaman Masyarakat Dalam Jual Bel 

Total  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

1

2 

1

3 

1 5 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 60 

2 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 60 

3 5 4 2 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 54 

4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 4 58 

5 5 4 3 5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 58 

6 4 5 4 4 4 5 3 4 3 4 5 4 5 54 

7 5 5 2 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 57 

8 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 59 

9 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 60 

10 5 5 3 4 4 5 5 4 4 5 5 4 5 58 

11 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 56 

12 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 5 4 4 58 

13 4 5 3 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 55 

14 5 4 3 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 58 

15 5 4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 59 

16 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 54 

17 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 4 57 

18 4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 60 

19 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 60 

20 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 60 

21 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 60 

22 4 5 4 4 4 5 5 3 4 4 5 5 4 56 
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23 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 60 

24 4 5 4 4 4 5 5 3 4 4 5 5 5 57 

25 5 4 4 4 4 4 5 2 4 4 5 5 4 54 

26 4 4 4 4 4 4 5 3 5 4 4 5 5 55 

27 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 5 57 

28 4 5 4 4 4 5 5 3 4 3 4 5 5 55 

29 5 4 4 4 5 4 5 3 4 5 4 5 5 57 

30 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 4 59 

31 5 5 4 4 4 4 5 3 3 4 4 5 5 55 

32 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 60 

33 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 58 

34 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 58 

35 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 4 60 

36 5 4 3 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 56 

37 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 56 

38 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 58 

39 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 57 

40 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 58 

41 4 4 3 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 55 

42 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 4 58 

43 5 4 3 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 56 

44 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 56 

45 5 4 4 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 59 

46 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 58 

47 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 58 

48 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 55 

49 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 56 

50 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 57 

51 4 5 3 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 56 

52 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 57 
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53 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 57 

54 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 57 

55 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 57 

56 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 55 

57 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 56 

58 4 5 3 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 57 

59 5 5 3 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 55 

60 4 4 3 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 54 

61 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 53 

62 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 56 

63 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 55 

64 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 56 

65 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 56 

66 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 52 

67 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 52 

68 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 52 

69 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 54 

70 4 4 3 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 55 

71 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 56 

72 4 4 3 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 55 

73 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 57 

74 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 56 

75 4 4 3 4 5 5 5 4 4 4 5 5 4 56 

76 5 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 5 5 59 

77 4 4 3 5 4 5 5 4 4 5 5 4 4 56 

78 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 56 

79 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 57 

80 4 5 3 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 55 

81 4 4 3 4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 55 

82 5 4 3 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 54 
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83 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 57 

84 4 4 3 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 55 

85 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 58 

86 4 4 3 4 4 5 5 5 4 5 5 4 4 56 

87 5 4 3 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 55 

88 4 4 3 4 5 5 4 4 5 4 5 4 4 55 

89 5 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 57 

90 4 4 3 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 55 

Sumber. Hasil Olah Data SPSS V.26 
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Rekapitulasi Hasil Angket Praktek Ihtikar 

Nomor 

respone

den 

Praktek Ihtikar Jumla
h 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

1 2 2 3 4 5 4 4 4 4 5 4 41 

2 2 2 3 4 4 4 4 5 5 5 4 42 

3 2 2 2 4 4 4 5 4 4 4 4 39 

4 4 4 4 5 4 5 4 5 5 5 4 49 

5 1 2 2 4 4 4 4 5 5 5 4 40 

6 3 3 4 4 3 2 3 2 2 2 4 32 

7 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 48 

8 2 2 2 5 4 4 4 5 5 4 4 41 

9 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 47 

10 1 2 2 5 5 4 4 5 4 5 4 41 

11 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 50 

12 2 2 3 4 4 5 4 5 2 4 5 40 

13 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 49 

14 3 3 3 4 5 4 4 5 5 5 4 45 

15 3 3 3 4 5 4 4 4 5 5 4 44 

16 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 47 

17 3 3 3 4 5 4 4 5 5 5 4 45 

18 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 49 

19 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 46 

20 3 3 3 4 4 4 5 4 5 5 4 44 

21 4 4 3 3 4 4 3 4 5 5 4 43 

22 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 47 

23 3 4 4 3 4 5 4 4 5 5 4 45 

24 3 4 5 4 5 4 4 4 2 4 4 43 

25 4 5 2 5 5 4 4 5 4 5 5 48 
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26 3 4 4 3 4 5 5 4 3 5 4 44 

27 3 5 4 3 4 4 5 4 3 4 4 43 

28 4 5 4 4 5 4 4 5 2 4 4 45 

29 4 4 5 3 4 5 4 4 3 4 4 44 

30 3 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 40 

31 3 5 4 4 4 4 4 4 3 5 5 45 

32 4 3 4 4 4 5 3 4 4 5 5 45 

33 3 5 3 4 4 5 3 5 4 5 4 45 

34 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 37 

35 4 5 3 4 3 5 4 4 3 4 4 43 

36 4 5 4 3 4 5 4 5 4 4 4 46 

37 4 4 2 3 3 4 5 5 4 5 4 43 

38 3 4 4 3 4 5 4 4 5 4 4 44 

39 2 3 3 4 3 4 4 4 5 5 4 41 

40 3 3 4 4 4 4 5 5 5 4 4 45 

41 2 2 3 4 4 4 4 5 5 5 4 42 

42 3 2 3 4 4 4 5 4 5 5 4 43 

43 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 48 

44 2 3 3 4 4 5 4 4 5 5 4 43 

45 3 3 3 4 4 4 5 5 4 4 4 43 

46 2 2 3 4 4 4 5 5 5 5 4 43 

47 3 3 3 4 3 3 4 4 5 5 4 41 

48 4 4 4 5 5 4 5 4 5 5 4 49 

49 2 2 2 4 4 4 4 4 5 4 4 39 

50 3 3 3 4 4 5 5 4 5 5 4 45 

51 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 49 

52 4 4 4 3 4 4 4 4 5 5 4 45 

53 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 48 

54 3 3 3 4 5 4 4 4 5 5 4 44 

55 2 2 2 3 3 3 4 4 5 5 4 37 
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56 3 3 3 3 4 4 3 5 5 5 4 42 

57 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 49 

58 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 50 

59 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 5 49 

60 3 3 3 4 4 5 3 4 4 5 4 42 

61 2 2 2 3 4 4 4 4 5 5 4 39 

62 3 3 3 4 4 4 4 4 5 4 4 42 

63 4 4 4 5 3 4 4 5 5 4 4 46 

64 3 3 4 4 4 5 4 4 5 5 4 45 

65 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 46 

66 5 4 4 5 4 3 3 4 5 4 4 45 

67 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 48 

68 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 48 

69 4 3 3 4 4 4 5 5 4 4 4 44 

70 4 4 4 5 5 3 3 4 4 4 4 44 

71 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 50 

72 3 3 4 4 5 4 4 5 5 5 4 46 

73 2 2 2 4 4 5 3 4 4 4 4 38 

74 4 4 4 3 4 5 5 4 4 5 5 47 

75 3 3 3 4 4 4 5 5 4 5 4 44  

76 2 2 3 5 5 4 4 5 4 4 4 42 

77 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 47 

78 3 3 3 4 4 4 5 5 4 4 4 43 

79 5 5 4 3 4 4 4 5 4 5 5 48 

80 3 3 3 4 4 5 5 4 4 5 5 45 

81 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 48 

82 4 4 4 4 5 5 3 3 5 5 4 46 

83 3 3 4 4 5 5 4 4 5 5 5 47 

84 4 4 4 5 3 5 4 4 5 4 4 46 

85 2 3 3 4 5 4 4 5 5 4 4 43 
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86 4 4 4 4 3 3 4 4 5 4 5 44 

87 3 3 4 4 4 4 5 5 4 4 4 44 

88 5 5 4 4 3 4 5 5 4 4 4 47 

89 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 5 48 

90 3 3 4 5 4 5 4 4 5 5 4 46 

Sumber. Hasil Olah Data SPSS V.26 
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Lampiran 4 

Jumlah responden dalam penelitian 

No Nama responden Jenis 
kelamin 

L/P 

Umur  

1 Sudirman  L 42 

2 Ina  P 42 

3 Rosmiah Paro P 45 

4 Hadijah  P 56 

5 Mardiana P 53 

6 Fatmawati P 42 

7 Tuo P 54 

8 Stti hayati P 44 

9 Hariani  P 54 

10 Alifuddin L 54 

11 Suriani P 45 

12 Hj. Baya P 52 

13 Wani P 45 

14 Maryam P 43 

15 Nurjannah P 52 

16 Kusmawati P 51 

17 Hasbi  L 50 
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18 Lukman  L 45 

19 Hayati  P 41 

20 Wira hendrayani P 44 

21 Haeni  P 42 

22 Tika humaera P 45 

23 Abdul amin L 52 

24 Amzani L 51 

25 Nani  P 46 

26 Nuraeni  P 48 

27 Hj. Hamsiah P 52 

28 Amris  L 46 

29 M. rusdi L 45 

30 Risky rahman L 46 

31  Tri wulan dari P 43 

32 Zainuddin 
 

L 40 

33 Nurdin L 45 

34 Nuraniah P 46 

35 Andi Nurbaya P 48 

36 Musfira P 42 

37 Zulkifli Abdi L 46 

38 Alfiana P 53 
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39 Kamriani P 45 

40 Kahar L 44 

41 Andi Azikin L 51 

42 Satria L 53 

43 Rsinawati P 54 

44 Nadifah P 51 

45 Sri wahyuni P 48 

46 Musdalifa  P 50 

47 Nurlina  P 51 

48 Zaenab  L 52 

49 Samsul amal L 51 

50 Asdar L 53 

51 Rabiah  P 52 

52 Sinar  P 50 

53 Muhammad asdar L 51 

54 Dayat L 49 

55 Indo tang P 53 

56 Masni L 49 

57 Syahrir P 51 

58 Fitriani P 50 

59 Norma  P 48 
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60 Hikmawaty P 50 

61 Kamaruddin L 51 

62 Ningsi aulia P 50 

63 Sari P 48 

64 Wahyu hidayat L 50 

65 Rahmadia P 51 

66 Irawati P 45 

67 Nuni P 48 

68 Ayu sri handayani P 54 

69 Juliana  P 49 

70 Asni utami P 48 

71 Dewi P 50 

72 Andi juliati P 50 

73 Armawati P 45 

74 Esy syam P 50 

75 Husniwati  P 48 

76 Asnawati P 50 

77 A hormatia P 51 

78 Rahmania P 50 

79 Asni ahmad P 47 

80 Nurlisa P 49 

81 Santi P 50 
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82 Tahir L 48 

83 Munarti P 45 

84 Nurliana P 41 

85 Ika P 42 

86 Wahdania P 40 

87 Marlia P 51 

88 Nurmalasari P 50 

89 Indri yuliana P 45 

90 Muhlis  L 46 

Sumber. Hasil Olah Data SPSS V.26  
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Lampiran 5 

Hasil Instrumen Penelitian 

1. Uji Validitas 

Indikator r Hitung t Tabael Keterangan  

X1 0,430 0,207 Valid  

X2 0,397 0,207 Valid 

X3 0,489 0,207 Valid 

X4 0,309 0,207 Valid 

X5 0,365 0,207 Valid 

X6 0,353 0,207 Valid 

X7 0,314 0,207 Valid 

X8 0,225 0,207 Valid 

X9 0,205 0,207 Valid 

X10 0,245 0,207 Valid 

X11 0,214 0,207 Valid 

X12 0,247 0,207 Valid 

X13 0,415 0,207 Valid 

Y1 0,725 0,207 Valid 

Y2 0,609 0,207 Valid 

Y3 0,610 0,207 Valid 

Y4 0,324 0,207 Valid 

Y5 0,469 0,207 Valid 

Y6 0,381 0,207 Valid 

Y7 0,230 0,207 Valid 

Y8 0,341 0,207 Valid 

Y9 0,251 0,207 Valid 

Y10 0,438 0,207 Valid 

Y11 0,332 0,207 Valid 

 Sumber. Hasil Olah Data SPSS V.26 
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2. Uji Realibilitas 

Variabel X 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,623 13 

Sumber. Hasil Olah Data SPSS V.26 

 
 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

x1 100,5556 13,396 ,306 ,600 

x2 100,6111 13,364 ,324 ,598 

x3 101,3556 12,883 ,425 ,583 

x4 100,7667 14,113 ,147 ,620 

x5 100,6444 13,692 ,236 ,609 

x6 100,3444 13,667 ,246 ,608 

x7 100,4000 13,501 ,264 ,605 

x8 100,8333 14,433 ,045 ,631 

x9 100,7444 14,192 ,102 ,625 

x10 100,0667 14,602 ,052 ,627 

x11 100,4444 13,845 ,180 ,616 

x12 100,7333 13,299 ,391 ,592 

x13 52,5000 3,691 1,000 ,327 

Sumber. Hasil Olah Data SPSS V.26 
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Variabel Y 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,704 11 

Sumber. Hasil Olah Data SPSS V26 
 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

y1 76,92 33,825 ,691 ,643 

y2 76,74 34,507 ,616 ,652 

y3 76,72 35,731 ,601 ,661 

y4 76,20 39,960 ,199 ,703 

y5 76,03 38,482 ,383 ,687 

y6 76,01 39,337 ,301 ,695 

y7 76,12 40,446 ,153 ,706 

y8 75,83 39,803 ,250 ,699 

y9 75,63 39,875 ,254 ,699 

y10 76,10 40,293 ,312 ,699 

y11 40,12 10,491 1,000 ,624 

Sumber. Hasil Olah Data SPSS V.26 
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3. Uji Normalitas 

Variabel X 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

pemahaman 

masyrakat 

dalam jual beli 

N 90 

Normal 

Parameters
a,b

 

Mean 56,57 

Std. Deviation 1,972 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,124 

Positive ,124 

Negative -,091 

Test Statistic ,124 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,002
c
 

Monte Carlo Sig. 

(2-tailed) 

Sig. ,112
d
 

99% Confidence Interval Lower 

Bound 

,104 

Upper 

Bound 

,120 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000. 

       Sumber. Hasil Olah Data SPSS V.26 
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Variabel Y 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

praktek 

ihtikar 

N 90 

Normal 

Parameters
a,b

 

Mean 44,47 

Std. Deviation 3,346 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,097 

Positive ,059 

Negative -,097 

Test Statistic ,097 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,035
c
 

Monte Carlo Sig. 

(2-tailed) 

Sig. ,338
d
 

99% Confidence Interval Lower Bound ,326 

Upper Bound ,350 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000. 

    Sumber. Hasil Olah Data SPSS V.26 
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4. Uji Linearitas 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Square

s df 

Mean 

Squar

e F Sig. 

praktek 

ihtikar * 

pemahaman 

masyarakat 

Between 

Groups 

(Combined) 173,79

4 

8 21,724 ,830 ,579 

Linearity 114,23

8 

1 114,23

8 

4,36

4 

,040 

Deviation 

from 

Linearity 

59,555 7 8,508 ,325 ,941 

Within Groups 2120,5

29 

81 26,179 
  

Total 2294,3

22 

89 
   

Sumber.Hasil Olah Data SPSS V. 26 

5. Uji regresi linier sederhana 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficien

ts 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 23,716 11,574  2,049 ,043 
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pemamaham 

masyarakat dalam 

jual beli 

,434 ,202 ,223 2,147 ,035 

a. Dependent Variable: praktek ihtikar 

Sumber. Hasil Olah Data SPSS V.26 

6. Hasil Uji Hipotesis 

 

Variables Entered/Removeda 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 pemamaham 

masyarakat 

dalam jual beli
b
 

. Enter 

a. Dependent Variable: praktek ihtikar 

b. All requested variables entered. 

     Sumber. Hasil Olah Data SPSS V.26 
 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,223
a
 ,050 ,039 4,977 

a. Predictors: (Constant), pemamaham masyarakat dalam jual beli 

b. Dependent Variable: praktek ihtikar 

       Sumber.Hasil  Olah Data SPSS V.26 
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ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 114,238 1 114,238 4,611 ,035
b
 

Residual 2180,084 88 24,774   

Total 2294,322 89    

a. Dependent Variable: praktek ihtikar 

b. Predictors: (Constant), pemamaham masyarakat dalam jual beli 

 Sumber. Hasil Olah Data SPSS V.26 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficien

ts 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 23,716 11,574  2,049 ,043 

pemamaham 

masyarakat dalam 

jual beli 

,434 ,202 ,223 2,147 ,035 

a. Dependent Variable: praktek ihtikar 

Sumber. Hasil Olah Data SPSS V.26 
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Residuals Statisticsa 

 Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation N 

Predicted Value 43,27 49,79 48,54 1,133 90 

Residual -12,351 9,084 ,000 4,949 90 

Std. Predicted Value -4,657 1,095 ,000 1,000 90 

Std. Residual -2,481 1,825 ,000 ,994 90 

a. Dependent Variable: praktek ihtikar 

   Sumber. Hasil Olah Data SPPS V.26 
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Lampiran 6 

Sk Pembimbing 
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Lampira 7 

                                    Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 8 

Surat Keterangan Telah Meneliti 
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Lampiran 9 

Dokumentasi  

 

 

 

 

 

 

       

Membawa surat izin penelitian            Membawa surat izin penelitian          

       

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan pedagang Cengkeh       Wawancara dengan pedagang Cengkeh 
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Wawancara dengam masyarakat yang         wawancara dengan masyarakat yang                                                                   

    Mempunyai kebun cengkeh                         mempunyai kebun cengkeh 

 

     

  

                                  Mengambil surat selesai penelitian 
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Lampiran 10 

Biodata Penulis 

Nama    : Sri Firdayanti 

Nim      : 190303094 

Tempat / TGL    : Sinjai, 03 Juli 2000 

Alamat    : Desa Aska 

Riyat Pendidikan : 

1. SD/MI  : SD Negeri 206 Paolotonge Tamat Tahun 

2012 

2. SLTP/MTA : SMP Negeri 2 sinjai selatan Tamat Tahun 

2015 

3. SMA/MA  : SMA Negeri 11 Sinjai Tamat Tahun 2018  

Handpone   : 082399523514 

Email    : yfirda174@gmail.com 

Nama Orang Tua  : Alifuddin (Ayah) 

     Nurjannah (Ibu) 
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Lampiran 11 

Hasil Turnitin Perpus 

 

 


